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Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya. Latar 

belakang masalah dalam penelitian ini adalah berfokus pada peran orang tua pada 

keluarga di Kelurahan Palingkau Lama Kecamatan Kapuas Murung dengan jenis 

pekerjaan yang berbeda-beda yaitu pegawai, petani, pedagang dan ibu rumah tangga 

dalam menumbuhkan karakter anak cinta Nabi Muhammad Saw.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam 

menumbuhkan karakter anak cinta Nabi Muhammad Saw serta faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan berdasarkan observasi dan wawancara 

dari 4 orang tua dan 4 orang anak di Kelurahan Palingkau Lama. Dengan teknik 

analisis data melalui reduksi data, display data dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam menumbuhkan 

karakter anak cinta Nabi Muhammad Saw terbagi menjadi tiga bentuk peran yaitu 

peran keteladanan, peran pembiasaan dan peran nasehat. Dengan orang tua yang 

bekerja sebagai pegawai condong cara mendidiknya dengan manajemen aturan-

aturan pendidikannya, orang tua yang bekerja sebagai petani dengan keras dan 

ketegasannya, orang tua yan yang bekerja sebagai pedagang dengan tegas dan 

pembagian waktunya, serta ibu rumah tangga dengan kasih sayang dan 

kelembutannya. Faktor pendukung dalam penelitian ini terhadap peran orang tua 

dalam menumbuhkan karakter anak cinta Nabi Muhammad Saw adalah pengaruh 

lingkungan pendidikan keagamaan serta pemahaman keagamaan orang tua yang baik. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah adanya pengaruh media sosial, pengaruh 

teman sebaya dan keterbatasan waktu orang tua. 

 


